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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahamna konsep
siswa pada pembelajaran materi segiempat dan segitiga dengan konteks rumah
adat lahat. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII.4 di smp negeri 1 tanjung
raja yang berjumlah 15 orang dengan metode penelitian deskriptif dan
menggunakan model pembelajaran flipped classroom dilaksanakan sebanyak 4
pertumuan yaitu 2 pertemuan online dan 2 pertemuan offline. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes tertulis pemahaman konsep berupa soal
uraian materi segiempat dan segitiga dengan konteks rumah adat lahat dan tes
wawancara. Adapun teknik analisis data menggunakan pedoman penskoran
( adaptasi mawaddah & maryanti , 2016 ) untuk soal tes, sedangkan tes wawncara
digunakan untuk menarik kesimpulan dari hasil analisis wawancara terhadap
siswa. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa sudah cukup baik. Indikator yang sering muncul antara lain menyatakan
ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek - objek berdasarkan terpenuhi
atau tidak terpenuhi syarat - syarat suatu konsepdan mengidentifikasi sifat - sifat
operasi atau konsep. Sedangkan indikator yang jarang muncul yaitu menerapkan
konsep secara logis dan menyajikan konsep dalam berbagai macam representasi
matematis . Penggunaan model pembelajaran flipped classroom juga cukup
membantu siswa dalam memahami konsep pada materi segiempat dan segitiga.

Kata-kata kunci : Pemahaman konsep, segiempat dan segitiga, flipped
classroom, rumah adat lahat
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ABSTRACT

This study aimed to improve students' conceptual understanding skills in learning
the material of quadrilaterals and triangles with the context of the Lahat traditional
house. This research was carried out on students in class VII. 4 at SMP Negeri 1
Tanjung Raja, totaling 15 students, with descriptive research methods and using
the flipped classroom learning model. There were 4 meetings, including 2 online
meetings and 2 offline meetings. The data collection technique used a written test
of understanding the concept which was in the form of questions about the
material description of quadrilaterals and triangles with the context of the Lahat
traditional house and interview tests as well. The data analysis technique used a
scoring guideline (adapted from Mawaddah & Maryanti, 2016) for test questions,
while the interview test was used to draw conclusions from the results of
interview analysis of students. The results of the study showed that the students'
conceptual understanding ability was quite good. Indicators that often appeared
were restating a concept, classifying objects based on whether or not the
requirements of a concept were met, and identifying the properties of operations
or concepts. Meanwhile, indicators that rarely appeared were applying concepts
logically and presenting concepts in various kinds of mathematical representations.
The use of the flipped classroom learning model was also quite helpful for
students in understanding the concepts in the quadrilateral and triangle material.

Key words : Conceptual understanding, quadrilateral and triangle, flipped
classroom, Lahat traditional house
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Saat ini pendidikan di Indonesia sedang diuji dengan merebaknya
penyebaran virus corona (Covid -19) sejak Desember 2019 yang berasal dari kota
Wuhan, Cina (Lee, 2020). Berdasarkan surat edaran Kemendikbud No.4 Tahun
2020 tentang proses belajar di era Covid-19 menyebabkan semua masyarakat
harus melakukan physical distancing dan social distancing dan segala aktifitas
seperti belajar harus dilakukan dari rumah untuk mengurangi jumlah kasus yang
semakin bertambah. Berdasarkan kondisi tersebut pemerintah memberlakukan
proses belajar mengajar yang awalnya tatap muka beralih menjadi daring atau
belajar dari rumah (Ahmad, 2020). Salah satu mata pelajaran disekolah yang
dilakukan secara daring adalah matematika. Pembelajaran matematika dikatakan
berhasil jika siswa mampu berperan aktif selama proses belajar mengajar.
pemahaman konsep merupakan komponen utama yang harus dimiliki siswa dalam
setiap materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru. Kemampuan
pemahaman konsep terdapat pada semua materi pelajaran matematika karenanya
kemampuan mendasar dari belajar matematika siswa harus memiliki kemampuan
pemahaman konsep terlebih dahulu (Hakim, 1. D, 2019).

Menurut Makur, Prahmana, dkk. (2019) penting bagi siswa untuk
mempunyai pemahaman terhadap suatu konsep matematika, karena dengan hal
itu, siswa akan mudah memahami konsep selanjutnya, serta mengembangkan
kemampuan berfikir mereka. Terlebih lagi, sifat dari konsep dalam matematika
yang memiliki keterkaitan antara satu sama lain membuat siswa harus memiliki
pemahaman terhadap setiap konsepnya. Konsep yang sederhanapun bahkan
terkadang memiliki peran sebagai konsep prasyarat yang harus dikuasai oleh
siswa sebelum mereka memahami konsep yang lebih kompleks (Matitaputy,
2016). Oleh karena itu, pemahaman siswa terhadap konsep akan memudahakan

siswa untuk mengerti lebih dari fakta serta metodenya dan memudahkan siswa
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untuk mengingat dan megkonstruksi ketika terlupa. (Klipatrick, Swafford, dkk,
2001).

Rohimah (2016) bependapat bahwa kesulitan dalam mempelajari
matematika disebabkan karena adanya kendala yang dialami oleh siswa ketika
mereka memahami suatu konsep matematika. Adapun rendahnya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa, dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti misalnya faktor eksternal guru dan juga faktor eksternal siswa (Amintoko,
2017). Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa, seperti metode atau
strategi pembelajaran. Sementara itu faktor internal yang berasal dari dalam diri
siswa, seperti emosi dan sikap terhadap matematika. Rendahnya kemampuan
matematika dapat dilihat juga dari penguasaan siswa terhadap materi yang
diberikan. Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dapat menjadi salah satu
petunjuk untuk mengetahui sejauh mana siswa tersebut menguasai suatu konsep
matematika.

Salah satu materi yang dipelajari pada jenjang SMP sederajat adalah
materi segiempat dan segitiga. Segiempat dan segitiga adalah satu diantara materi
dalam matematika yang banyak diaplikasikan pada kehidupan sehari-hari (Sumiati
& Agustini, 2020). Matematika adalah salah satu bagian terpenting, dalam
beberapa materi, peran geometri selalu menjadi topik yang menarik, karena
geometri sendiri berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari kita. Sholiha &
Afriansyah (2017) mengatakan bahwa dengan mempelajari materi geometri dapat
meningkatkan minat anak pada matematika, meningkatkan kemampuan
pemacahan masalah, kemampuan penalaran, serta mempermudah kesulitan dalam
mempelajari berbagai topik matematika dan berbagai ilmu yang lainnya. Menurut
Darmawanti,dkk (2016) bahwa banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal-soal terkait materi bangun datar segiempat dan segitiga.
Sesuai dengan uraian diatas, dapat kita perhatikan bahwa pemahaman konsep
geometri pada siswa masih belum berkembang khususnya pada materi segiempat
dan segitiga. Selain itu, Majid, R.A (2019) juga menyatakan pemahaman konsep
matematis siswa terhadap materi segitiga dan segiempat masih tergolong dalam

level yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa yang terdapat pada
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hasil dan pembahasan dimana siswa masih belum memiliki kemampuan untuk
memahami konsep matematika, untuk menyusun bukti akan alasan terhadap solusi
secara relevan, untuk memaparkan pernyataan matematika secara tertulis, serta
belum mampu untuk menarik kesimpulan dalam bentuk lisan, tulisan, maupun
diagram.

Oleh karena itu diperlukan suatu jenis pembelajaran yang bisa memberikan
kesempatan kepada guru untuk menjelaskan materi secara jelas dan
terperinci,yang mana siswa bisa memperoleh contoh contoh soal yang bervariasi
dengan tingkat kesulitan yang berbeda, serta bisa mengerjakan latihan yang
beragam. Untuk mengakalinya maka perlu pembelajaran yang tidak hanya
mengandalkan pertemuan di dalam kelas. Pembelajaran harus dibalik prosesnya
karena tidak memungkinkan siswa untuk belajar lebih lama didalam kelas.
Pertemuan di kelas yang selama ini digunakan untuk menjelaskan materi diganti
dengan pengerjaan latihan, diskusi dan mengeksplorasi materi pembelajaran.
Sehingga kesulitan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan untuk
dikerjakan di rumah dapat dibimbing oleh guru karena kini tugas itu di kerjakan di
kelas. Sedangkan pekerjaan rumah yang selama ini berupa latihan-latihan diganti
menjadi memahami materi melalui penjelasan video yang dibuat oleh guru.
Sehingga siswa dapat mendengarkan berkali-kali untuk memahami materi. Proses
pembelajaran seperti penjelasan diatas disebut dengan pembelajaran flipped
classroom .

Flipped Classroom merupakan suatu strategi pembelajaran yang mengubah
apa yang seharusnya dikerjakan di luar kelas oleh siswa berupa penugasan
penugasan menjadi dikerjakan di dalam kelas dengan didampingi guru dan apa
yang seharusnya dikerjakan di dalam kelas berupa pengajaran dan penyampaian
materi oleh guru menjadi dikerjakan di luar kelas dengan menonton video
pembelajaran yang telah disiapkan (Ridha, Setyosari, dan Kuswandi, 2016).
Secara sederhana metode ini membalik cara pengajaran di kelas. Pada strategi ini,
bahan pelajaran harus dipelajari oleh peserta didik dirumah sebelum pembelajaran,
sehingga di kelas guru tidak lagi menjelaskan materi, tetapi langsung mengerjakan

latihan soal atau aktivitas lainnya seperti debat, persentasi, diskusi, dan
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sebagainya (Chandra dan Nugroho, 2016). Pembelajaran model flipped classroom
memungkinkan peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep karena lebih banyak memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar
dimanapun dan kapanpun. dapat diulang-ulang hingga peserta didik benar- benar
paham akan materi tersebut (M. Eko Arif Saputra, Mujib, 2018).

Jhonson berpendapat model pembelajaran flipped classroom adalah kegiatan
yang dilakukan oleh pendidik untuk memaksimalkan interaksi peserta didik
dengan guru atau peserta didik dengan peserta didik lainnya, dan dalam praktek
mengajar proses interaksi langsung diminimalkan oleh guru. Model pembelajaran
flipped classroom memanfaatkan teknologi sebagai tambahan bagi peserta didik
dalam mencari dan menemukan informasi mengenai materi pembelajaran. Peserta
didik dapat mengakses media tambahan tersebut baik online maupun offline
berupa video pembelajaran. Video tersebut dapat berasal dari sumber manapun
baik video yang dibuat oleh guru ataupun video hasil buatan dan unggahan orang
lain. Berdasarkan pemaparan di atas model pembelajaran flipped classroom tidak
hanya sekedar proses pembelajaran yang pembelajarannya menggunakan atau
berbantuan video pembelajaran namun model pembelajaran flipped classroom
merupakan model pembelajaran yang lebih menekankan pada pemanfaatan waktu
dan kemandirian belajar peserta didik. Model pembelajaran flipped classroom
diharapkan mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermutu dan
berkualitas serta mampu meningkatkan pengetahuan peserta didik.

Penelitian yang sesuai dengan hasil tersebut adalah penelitian (Juniantari,
dkk., 2018) menyatakan bahwa penerapan model flipped classroom memberikan
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep peserta didik. Hasil penelitian lain
yang mendukung hasil tersebut adalah penelitian (Fikri, 2019) menyatakan bahwa
model pembelajaran flipped classroom mampu membantu peserta didik untuk
meningkatakan kemampuan pemahaman konsep. Hasil dari penelitian lain
menyebutkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran flipped
classroom pemahaman konsep peserta didik lebih baik dibandingkan dengan

metode ceramah (Saputra dan Mujib, 2018)
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh “Pemahaman Konsep pada Pembelajaran Materi

Segiempat dan Segitiga dengan Konteks Rumah Adat Lahat di Kelas VII “

1.2 RUMUSAN MASALAH
Bagaimana pemahaman konsep pada pembelajaran Materi Segiempat dan

Segitiga dengan konteks rumah adat lahat di Kelas VII?

1.3 TUJUAN
Mengetahui pemahaman konsep pada pembelajaran Materi Segiempat dan

Segitiga dengan konteks rumah adat lahat di Kelas VII

1.4 MANFAAT
1.4.1 BAGI PESERTA DIDIK
Agar siswa menyadari betapa pentingnya kemampuan pemahaman konsep

serta mampu meningkatkan hasil belajar yang lebih baik

1.4.2 BAGI GURU
Dapat dijadikan guru sebagai acuan referensi sebagai penyempurnaan

dalam proses pembelajaran  serta untuk meningkatkan hasil belajar yang lebih

baik
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